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Abstract

Earnings are essential information in financial statements, as they are a primary focus for external parties when
making investment decisions. Investors’ responses to earnings information reflect their confidence in a company's
performance. High-quality earnings indicate the relevance and credibility of financial information and strengthen
market responses, particularly for non-financial state-owned enterprises (SOESs) that play a strategic national role.
The purpose of this study is to determine how CEOQ attributes, specifically gender, salary, tenure, education, and
share ownership, influence profit quality in non-financial state-owned companies listed on the Indonesia Stock
Exchange between 2019 and 2024. Purposive sampling was used to collect 144 observations from 24 companies
that were the subjects of the study. Panel data regression using EViews 12 was used to analyze secondary data, such
as stock prices and annual reports. The findings indicate that each CEO attribute has a simultaneous effect on profit
quality. Partially, CEO compensation has a positive effect, while CEO education has a negative effect. Other
variables are not statistically significant. This study contributes to the literature on earnings quality and CEO
characteristics in SOEs and is expected to serve as a reference for academics and stakeholders. Future research is
recommended to include additional CEO characteristic variables.
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Abstrak

Laba merupakan informasi penting dalam laporan keuangan karena menjadi fokus utama pihak eksternal sebelum
mengambil keputusan investasi. Respons investor terhadap informasi laba mencerminkan keyakinan terhadap
kinerja perusahaan. Laba berkualitas menunjukkan relevansi dan kredibilitas informasi keuangan serta memperkuat
respons pasar, khususnya bagi BUMN non-keuangan yang memiliki peran strategis nasional. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menentukan bagaimana atribut CEO khususnya, jenis kelamin, gaji, masa jabatan, pendidikan, dan
kepemilikan saham mempengaruhi kualitas laba pada perusahaan negara non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia antara tahun 2019 dan 2024. Sampling purposif digunakan untuk mengumpulkan 144 observasi dari 24
perusahaan yang menjadi subjek penelitian. Regresi data panel menggunakan EViews 12 digunakan untuk
menganalisis data sekunder, seperti harga saham dan laporan tahunan. Temuan menunjukkan bahwa setiap atribut
CEO memiliki pengaruh terhadap kualitas laba secara bersamaan. Sebagian, kompensasi CEO berpengaruh positif
dan pendidikan CEO berpengaruh negatif, sedangkan variabel lainnya tidak signifikan. Penelitian ini memperkaya
literatur tentang kualitas laba dan karakteristik CEO pada BUMN, serta diharapkan menjadi acuan bagi akademisi
dan pemangku kepentingan. Penelitian lanjutan disarankan menambah variabel karakteristik CEO lainnya.

Kata Kunci: Karakteristik CEO, Kualitas Laba




I. PENDAHULUAN

Hubungan antara pemilik usaha (prinsipal) dan manajemen (agen) dijelaskan oleh teori keagenan (Jensen &
Meckling, 1976), yang didasarkan pada kontrak kerja dan kepentingan masing-masing pihak. Prinsipal
mengharapkan agen mengelola perusahaan secara optimal, sementara agen cenderung mengejar kepentingan pribadi
(Busdir, 2022). Manusia bersifat mementingkan diri sendiri, memiliki rasionalitas terbatas, dan menghindari risiko
sehingga berpotensi menimbulkan konflik kepentingan yang diperparah oleh asimetri informasi (Eisenhardt, 1989;
Muuna et al.).

Laporan keuangan menjadi sarana utama untuk menyampaikan informasi kepada pemangku kepentingan.
Tujuannya, sesuai PSAK 201 (2022), adalah menyediakan informasi arus kas, kinerja, dan posisi keuangan yang
relevan, dapat dipahami, andal, dan dapat dibandingkan (Fadhilah et al., 2023). Informasi laba penting karena
mencerminkan kinerja perusahaan dan menjadi dasar pengambilan keputusan (Mufidah & Subadriyah, 2024).
Namun, laba dapat dimanipulasi untuk menampilkan kinerja semu (Bernstein & Siegel, 1979), sehingga kualitas
laba menjadi krusial (Dechow et al., 2010). Konflik kepentingan dan asimetri informasi mendorong pengelolaan
laba agresif yang menurunkan kualitas laba (Handayani & Darya, 2023).

Laba berkualitas mencerminkan kondisi keuangan yang nyata, minim distorsi, andal, dan disajikan tepat waktu
(Handayani & Darya, 2023; Muslih & Tamma, 2023; Majidah et al., 2016). Kualitas laba memengaruhi respons
pasar modal, yang diukur melalui Earnings Response Coefficient (ERC) sebagai reaksi pasar terhadap laba tak
terduga (Scott & O’Brien, 2020). ERC yang tinggi menunjukkan informasi laba relevan dan dipercaya (Hartanto &
Wijaya, 2019; Shiah-Hou, 2021). Kasus manipulasi laba terjadi pada PT Indofarma Thk yang menimbulkan
kerugian negara Rp371 miliar (Era.id, 2024) dan PT Garuda Indonesia Thk yang mengakui pendapatan fiktif pada
2018 (Kontan.co.id, 2019). Kedua kasus tersebut melibatkan eksekutif puncak dan merusak kualitas laba
perusahaan.

Karakteristik CEO memengaruhi arah perusahaan (Hambrick & Mason, 1984) dan keputusan strategis (Sudana
& Dwiputri, 2018), sehingga menjadi pertimbangan investor (Mahardini & Framita, 2022). Karakteristik ini meliputi
aspek psikologis dan aspek yang dapat diamati seperti usia, pendidikan, pengalaman, dan kepemilikan saham
(Nathaniel et al., 2020). CEO memiliki akses informasi dan wewenang strategis dalam pelaporan keuangan (Bamber
et al., 2010; Herlina & Mardianto, 2022). Gender CEO memengaruhi gaya pelaporan, di mana CEO perempuan
dinilai lebih konservatif dan etis (Maula & Rakhman, 2018; Sulhia et al., 2021), meskipun temuan lain menunjukkan
hasil tidak signifikan (Julianti & Fuad, 2023). Sifat narsistik, yang diukur melalui kompensasi, mendorong perilaku
agresif dalam pelaporan laba (Glover et al., 2012), meskipun hubungan antara kompensasi dan manipulasi laba juga
menunjukkan hasil bervariasi (Ulantari & Suartana, 2023; Angela, 2020). Kekuasaan CEO yang tercermin dari lama
masa jabatan, pendidikan, dan kepemilikan saham juga memengaruhi kualitas laba. Tenure panjang dapat
meningkatkan otoritas dan risiko manipulasi (Septiandi & Aminah, 2025), pendidikan tinggi dapat digunakan secara
oportunistik (Preicilia et al., 2022), sementara kepemilikan saham signifikan dapat mendorong transparansi
(Aldoseri & Hussein, 2024), meskipun pengaruhnya tidak selalu konsisten (Wahyudi et al., 2022). Berdasarkan
inkonsistensi temuan sebelumnya, penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh karakteristik CEO terhadap kualitas
laba pada perusahaan BUMN non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2024.

1. TINJAUAN LITERATUR
1. Teori Agensi

Teori Agensi yang dikemukakan Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan hubungan kontraktual antara
manajemen (agen) dan pemilik (principal), di mana agen memiliki wewenang mengelola perusahaan namun sering
berbeda kepentingan, memicu konflik agensi. Eisenhardt (1989) menyoroti konflik kepentingan dan pembagian
risiko, diperburuk oleh asimetri informasi (Darrough & Stoughton, 1986) yang dapat menimbulkan moral hazard
dan adverse selection. Dalam konteks perusahaan, CEO sebagai agen memiliki pengaruh besar atas pelaporan
keuangan sehingga karakteristiknya penting dalam menilai risiko manipulasi laba (Bamber et al., 2010; Puspitasari
& Suryani, 2021).

2. Kualitas Laba

Kualitas laba mencerminkan sejauh mana laba mencerminkan kondisi keuangan riil dan relevan bagi
pengambilan keputusan (Dechow et al., 2010). Laba berkualitas tinggi stabil, minim manipulasi, dan informatif
(Handayani & Darya, 2023; Muslih & Tamma, 2023). Namun, kebijakan akuntansi dapat memengaruhi angka laba



(Bernstein & Siegel, 1979), sehingga kualitasnya sering diukur melalui Earnings Response Coefficient (ERC), di
mana ERC tinggi menunjukkan kepercayaan pasar (Scott & O’Brien, 2020; Shiah-Hou, 2021).

3. Karakteristik CEO

Karakteristik CEO, yang di Indonesia dikenal sebagai direktur utama, memengaruhi strategi dan pelaporan
keuangan (Hamidlal & Harymawan, 2021; Faisal, 2020). Faktor ini terbagi menjadi karakteristik psikologis dan
observable seperti gender, narsisme, kekuasaan, pendidikan, dan kepemilikan saham (Nathaniel et al., 2020; Velte,
2020). Penelitian ini menyoroti lima aspek yang berpotensi memengaruhi kualitas laba: gender, kompensasi, tenure,
pendidikan, dan kepemilikan saham CEO.

Hi: Gender CEO, kompensasi CEO, CEO tenure, CEO education, dan kepemilikan saham CEO berpengaruh

simultan terhadap kualitas laba.

4. Gender CEO

Gender CEO memengaruhi gaya kepemimpinan, di mana perempuan cenderung lebih konservatif, etis, dan
menghindari manipulasi laba (Dawson, 2013; Kristanti & Iswandi, 2019; Belot & Serve, 2018; Arun et al., 2015).
Kompensasi CEO berfungsi menyelaraskan kepentingan agen dan prinsipal, sehingga kompensasi tinggi cenderung
meningkatkan transparansi dan kualitas laba (Jensen & Meckling, 1976; Kontesa et al., 2020; Ulantari & Suartana,
2023; Girau et al., 2022).

H,: Gender CEO berpengaruh positif terhadap kualitas laba.

5. Kompensasi CEO

Kompensasi CEO adalah imbalan berupa gaji, bonus, saham, atau insentif berbasis kinerja yang diberikan atas
kontribusinya dalam mencapai tujuan perusahaan (Bognanno, 2010). Dalam teori agensi, kompensasi yang sesuai
menyelaraskan kepentingan manajer dan pemilik (Jensen & Meckling, 1976), mendorong transparansi, dan menekan
praktik manipulasi laba. Studi menunjukkan kompensasi tinggi meningkatkan kualitas laba (Kontesa et al., 2020;
Ulantari & Suartana, 2023; Girau et al., 2022).

Hs: Kompensasi CEO berpengaruh positif terhadap kualitas laba.

6. CEO Tenure

CEO tenure yang panjang meningkatkan pengetahuan dan kekuasaan, tetapi dapat memperbesar asimetri
informasi dan memicu earnings management (Sudana & Aristina, 2017; Shiah-Hou, 2021; Puspitasari & Suryani,
2023). Pendidikan tinggi CEO meningkatkan pemahaman bisnis namun berpotensi disalahgunakan untuk manipulasi
laba (Magdalena & Dananjaya, 2021; Putra & Setiawan, 2024; Preicilia et al., 2022; Arif et al., 2023).

Ha4: CEO tenure berpengaruh negatif terhadap kualitas laba.

7. CEO Education

CEO education merujuk pada tingkat pendidikan formal yang memberi pemahaman lebih dalam terkait
keuangan, regulasi, dan strategi bisnis (Magdalena & Dananjaya, 2021). Namun, pendidikan tinggi dapat
memperbesar asimetri informasi dan mempermudah praktik earnings management (Putra & Setiawan, 2024;
Preicilia et al., 2022; Arif et al., 2023).

Hs: CEO education berpengaruh negatif terhadap kualitas laba.

8. Kepemilikan Saham CEO

Kepemilikan saham CEO memberi kendali strategis sekaligus menyelaraskan kepentingan pribadi dengan tujuan
perusahaan, sehingga mendorong pelaporan laba yang akurat (Sudana & Aristina, 2017; Aldoseri & Hussein, 2024;
Permatasari et al., 2021; Le-Bao et al., 2025).

He: Kepemilikan saham CEO berpengaruh positif terhadap kualitas laba.

IILMETODOLOGI PENELITIAN

Objek dari studi ini menggunakan industri BUMN non-keuangan yang tercatat di BElI selama periode 2019-
2024. Studi ini memiliki fokus pada data dari masing-masing perusahaan BUMN non-keuangan selama enam tahun
pengamatan. Tujuan dari studi ini ialah guna menyelidiki bagaimana kualitas laba perusahaan dipengaruhi oleh



karakteristik CEO, termasuk jenis kelamin CEO, gaji, masa jabatan, pendidikan, dan kepemilikan saham. Kualitas
laba merupakan variabel dependen, sedangkan karakteristik CEO yang telah disebutkan sebelumnya merupakan
variabel independen. Data sekunder dari laporan tahunan dan data historis saham digunakan pada penelitian ini.
Sampling purposif digunakan guna memilih sampel riset, menghasilkan 144 observasi dari 24 perusahaan negara
non-keuangan selama periode enam tahun.

Tabel 3.1 Kriteria Pengambilan Sampel

No. Keterangan Jumlah
1.  Perusahaan BUMN non-keuangan yang konsisten terdaftar di BEI periode 2019-2024. 31
2. Perusahaan BUMN non-keuangan yang tidak menyajikan data sesuai kebutuhan variabel yang digunakan @)
dalam penelitian periode 2019-2024.
Jumlah perusahaan BUMN non-keuangan yang menjadi sampel penelitian 24
Periode penelitian 6
Jumlah sampel penelitian (24 x 4 tahun) 144

Sumber: Data yang telah diolah (2025)

Menurut Sugiyono (2024), suatu sampel penelitian dapat dianggap layak jika berjumlah tidak kurang dari 30 dan
tidak melewati 500 sampel. Oleh karena itu, penelitian ini dianggap layak karena memiliki jumlah keseluruhan
sampel penelitian sebanyak 144.

Tabel 3.2 Operasionalisasi Variabel

Variabel Definisi Indikator Skala
Variabel Independen (X)
Gender CEO Gender CEO merujuk pada jenis kelamin individu  Female CEO = Nominal
(X1) yang menduduki posisi Chief Executive Officer 0 = Dipimpin oleh CEO laki-laki
(CEO) dalam sebuah perusahaan (Dennis & 1= Dipimpin oleh CEO perempuan
Suhendah, 2024). (Peni & VVahamaa, 2010)
Kompensasi Kompensasi CEO mencakup berbagai bentuk Kompensasi CEO = Ln total kompensasi Rasio
CEO (X2) imbalan, seperti gaji, bonus, saham, dan insentif  (Al-Najjar, 2015)
lainnya yang diberikan berdasarkan kinerja
perusahaan (Bognanno, 2010).
CEO Tenure CEO tenure mengacu pada lamanya seseorang CEO tenure = Jumlah tahun jabatan CEO dalam Rasio
(Xs) menjabat sebagai CEO dalam suatu perusahaan perusahaan
(Sudana & Aristina, 2017). (Hu et al., 2015)
CEO Education CEO education mengacu pada jenjang pendidikan  CEO education = Nominal
(X4) yang ditempuh seseorang sebelum menduduki 0 = Dipimpin oleh CEO dengan gelar sarjana
posisi tertinggi dalam perusahaan (Magdalena & 1 = Dipimpin oleh CEO dengan gelar
Dananjaya, 2021). pascasarjana
(Morresi, 2017)
Kepemilikan Kepemilikan saham CEO merujuk pada jumlah Jumlah persentase kepemilikan saham oleh CEO Rasio
Saham  CEO saham yang dimiliki oleh CEO dalam perusahaan  (Kim & Lu, 2011)
(X5) yang dipimpinnya (Sudana & Aristina, 2017).
Variabel Dependen (Y)
Kualitas Laba Kualitas laba adalah sejauh mana laba yang Tahap perhitungan Earnings Response Coefficient Rasio
Y) dilaporkan dapat mencerminkan kinerja keuangan  (ERC):

perusahaan yang sebenarnya dan memberikan
informasi yang berguna bagi pengambil keputusan
(Dechow et al., 2010).

1. Ry = Pit—Pit—1
15253—1}156[_1
R = IHSG_y
ARyt = Ry — Ry
CARi(t—S,t+5) = ZtgARn
EPS;t—EPSjt_
Uk = EtPSv =
it-1
- CARyt 545y = a+ BUE; + &;
(Paramita et al., 2020; Sandy & Mulya, 2025).

S SN

Sumber: Data yang telah diolah (2025)

Pada studi ini, hanya variabel independen dan dependen yang dipakai, seperti yang tampakan pada Tabel 3.2.
Lima karakteristik CEO membentuk variabel independen, yaitu gender CEO (X1), kompensasi CEO (X2), CEO
tenure (X3), CEO education (X4), dan kepemilikan saham CEO (X5). Skala nominal dan rasio adalah dua kategori



skala pengukuran yang dipakai. Gender CEO dan CEO education diukur dengan skala nominal, sedangkan
kompensasi CEO, CEO tenure, dan kepemilikan saham CEO menggunakan skala rasio.

Analisis regresi data panel adalah metode analisis data yang dipakai guna studi ini. Metode ini menggabungkan
dua jenis, yaitu data time series (data runtun waktu) dan data cross section (data antar unit pada satu waktu tertentu),
sehingga memungkinkan untuk menangkap dinamika antar waktu sekaligus variasi antar perusahaan. Rumus berikut
ini mewakili model regresi data panel yang dipakai studi ini:

Y =a+ Bi Xy + BoXoie + BaXzir + BaXaie + PsXzsie + €

Keterangan:
Y = Kaualitas Laba
a = Konstanta
B = Kaoefisien regresi masing-masing variabel independen
Xiit = Gender CEO
Xait = Kompensasi CEO
Xsit = CEO Tenure
Kait = CEO Education
Ksit = Kepemilikan Saham CEO
£ = Errorterm

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Asumsi Klasik

Model regresi yang baik sebaiknya mempunyai distribusi data yang normal maupun mendekati normal serta
bebas dari masalah asumsi klasik (Basuki & Prawoto, 2023). Terdapat beberapa uji asumsi klasik. Namun, dalam
regresi data panel yang dilakukan hanya uji multikolinieritas dan heteroskedastisitas (Basuki & Prawoto, 2023).
Menurut Basuki & Prawoto (2023), uji multikolinieritas memiliki arah mendeteksi korelasi antarvariabel independen
pada model regresi. Model dinyatakan bebas multikolinieritas jika koefisien korelasi antarvariabel independen <
0,85. Sebaliknya, jika > 0,85, maka terdapat indikasi multikolinieritas. Berikut merupakan hasil uji multikolinieritas
dengan software EViews versi 12:

Tabel 4.1 Uji Multikolinieritas

X1 X2 X3 X4 Xs
X1 1,0000 -0,2481 -0,0721 -0,1942 -0,0095
X2 -0,2481 1,0000 0,0395 0,1055 -0,1422
X3 -0,0721 0,0395 1,0000 0,0110 0,1806
Xa -0,1942 0,1055 0,0110 1,0000 -0,1342
Xs -0,0095 -0,1422 0,1806 -0,1342 1,0000

Sumber: Data yang telah diolah (2025)

Tabel 4.1 menampakan besar koefisien korelasi setiap variabel independen tidak cukup 0,85. maka terbebas dari
multikolinieritas atau tidak ada korelasi tinggi antarvariabel.

Menurut Basuki & Prawoto (2023), output ini memiliki arah guna menetapkan apakah residu dalam model
regresi bervariasi dalam varians dari satu observasi ke observasi selanjutnya. Homoskedastisitas atau ketiadaan
heteroskedastisitas merupakan karakteristik dari model regresi yang berhasil. Heteroskedastisitas terdapat jika nilai
probabilitas chi-square tidak cukup 0,05. Kebalikannya, heteroskedastisitas tidak terdapat bila besar probabilitas chi-
square melewati 0,05.Berikut tabel hasil uji heteroskedastisitas menggunakan tes ARCH dengan software Eviews
versi 12:

Tabel 4.2 Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedasticity Test: ARCH
F-Statistic 0,0335  Prob. F(1,141) 0,8550
Obs*R-squared 0,0340  Prob. Chi-Square(1) 0,8538
Sumber: Data yang telah diolah (2025)

Berlandaskan Tabel 4.2, besar nilai probabilitas chi-square senilai 0,8538 > 0,05 maka terbebas dari

heteroskedastisitas.




2. Uji Pemilihan Model Regresi Data Panel

Pada analisis regresi data panel, diperlukan uji model guna menetapkan metode yang sangat cocok. Studi ini
menggunakan uji chow dan uji hausman yang diolah memakai software Eviews versi 12. Uji chow dipakai guna
menetapkan apakah model yang lebih cocok adalah Common Effect Model atau Fixed Effect Model. Keputusan
diambil berdasarkan nilai probabilitas (cross-section chi-square) dengan tingkat signifikansi 5% (0,05). Jika nilai
probabilitas (cross-section chi-square) > 0,05 maka HO diterima dan H1 ditolak. Artinya, model yang dipakai ialah
Common Effect Model. Sedangkan, jika nilai probabilitas (cross-section chi-square) < 0,05 maka HO ditolak dan H1
diterima. Artinya, model yang dipakai yakni Fixed Effect Model.

Tabel 4.3 Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 1,8622 (23,115) 0,0171
Cross-section Chi-square 45,5888 23 0,0034

Sumber: Data yang telah diolah (2025)

Menurut Tabel 4.3, Model Efek Tetap ialah model yang dipilih sebab besar probabilitas (chi-kuadrat silang)
senilai 0,0034 < 0,05, menunjukkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima. Oleh karena itu, uji Hausman menjadi
langkah berikutnya. Dalam analisis data panel, Fixed Effect Model dan Random Effect Model dipilih menggunakan
uji Hausman. Pilihan dibuat berdasarkan nilai probabilitas pada tingkat signifikansi 5% (0,05). Jika nilai probabilitas
melewati 0,05, HO diterima dan H1 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa model yang dipakai yakni Random Effect
Mode. Di sisi lain, bila besar probabilitas (cross-section) tidak cukup 0,05, Fixed Effect Model digunakan, dan Ho
ditolak.

Tabel 4.4 Uji Hausman

Correlated Random Effects-Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects
Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 18,0858 5 0,0034
Sumber: Data yang telah diolah (2025)
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa Fixed Effect Model digunakan karena nilai probabilitas (acak antar-kelompok)
adalah 0,0028 < 0,05, menolak HO dan menerima H1.

3. Analisis Regresi Data Panel

Model Efek Tetap (FEM) ialah model terbaik yang bisa dikenakan pada studi ini, berlandaskana hasil uji Chow
dan Hausman. Hasil uji estimasi regresi data panel yang memakai FEM guna menganalisis hubungan antara variabel
dependen dan independen yang diolah dengan perangkat lunak EViews versi 12 ditampakan pada tabel berikut:



Tabel 4.5 Uji Fixed Effect Model

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Sample: 2019-2024

Periods included: 6

Cross-sections included: 24

Total panel (balanced) observations: 144

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -18,7795 6,0722 -3,0927 0,0025
Xy 0,2045 0,7011 0,2917 0,7711
Xa 0,8960 0,2767 3,2385 0,0016
X3 0,1933 0,1089 1,7754 0,0785
X4 -1,0766 0,4206 -2,5597 0,0118
Xs -0,0489 0,0876 -0,5579 0,5780

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

Root MSE 1,3106 R-squared 0,2959
Mean dependent var 0,2181 Adjusted R-squared 0,1244
S.D. dependent var 1,5673 S.E. of regression 1,4666
Akaike info criterion 3,7816 Sum squared resid 247,3391
Schwarz criterion 4,3797 Log likelihood -243,2753
Hannan-Quinn criter. 4,0246 F-statistic 1,7259
Durbin-Watson stat 1,5544 Prob(F-statistic) 0,0238

Sumber: Data yang telah diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 4.5, dapat dirumuskan persamaan regresi data panel sebagai berikut:

ERC= -18,7795 +  0,2045*GENC  +  0,8960*KOMC + 0,1933*CTEN -  1,0766*CEDU
- 0,0489*KESC + ¢
Keterangan:

ERC =Kualitas Laba

GENC =Gender CEO

KOMC =Kompensasi CEO

CTEN =CEO Tenure

CEDU =CEO Education

KESC =Kepemilikan Saham CEO
€ =Error term

Berdasarkan Tabel 4.5, nilai konstanta sebesar -18,7795 menunjukkan apabila gender CEO, kompensasi CEO,
CEO tenure, CEO education, dan kepemilikan saham CEOQO bernilai konstan atau nol, maka kualitas laba akan
bernilai sebesar -18,7795. Nilai koefisien gender CEO bertanda positif sebesar 0,2045 menunjukkan apabila terjadi
perubahan kenaikan gender CEO sebesar satu satuan dengan mengasumsikan variabel lain bernilai konstan atau nol,
maka kualitas laba meningkat sebesar 0,2045. Nilai koefisien kompensasi CEO bertanda positif sebesar 0,8960
menunjukkan apabila terjadi perubahan kenaikan kompensasi CEO sebesar satu satuan dengan mengasumsikan
variabel lain bernilai konstan atau nol, maka kualitas laba meningkat sebesar 0,8960. Nilai koefisien CEO tenure
bertanda positif sebesar 0,1933 menunjukkan apabila terjadi perubahan kenaikan CEO tenure sebesar satu satuan
dengan mengasumsikan variabel lain bernilai konstan atau nol, maka kualitas laba meningkat sebesar 0,1933. Nilai
koefisien CEO education bertanda negatif sebesar 1,0766 menunjukkan apabila terjadi perubahan kenaikan CEO
education sebesar satu satuan dengan mengasumsikan variabel lain bernilai konstan atau nol, maka kualitas laba
menurun sebesar 1,0766. Nilai koefisien kepemilikan saham CEO bertanda negatif sebesar 0,0489 menunjukkan
apabila terjadi perubahan kenaikan kepemilikan saham CEO sebesar satu satuan dengan mengasumsikan variabel
lain bernilai konstan atau nol, maka kualitas laba menurun sebesar 0,0489.

Tabel 4.5 menampakan besar F-statistic, atau besar probabilitas, yakni 0,0238 < 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa dalam perusahaan negara non-keuangan yang terdaftar di IDX antara tahun 2019 dan 2024, variabel
dependen kualitas laba dipengaruhi secara bersamaan oleh jenis kelamin CEO, gaji, masa jabatan, pendidikan, dan
kepemilikan saham. Di sisi lain, dalam studi parsial, jenis kelamin CEO memiliki nilai koefisien 0.2045 dan nilai
probabilitas 0.7711 > 0.05. Perkara ini menampakan jenis kelamin CEO tidak berpengaruh terhadap kualitas laba.



Gaji CEO mempunyai nilai koefisien 0.8960 dan nilai probabilitas 0.0016 < 0.05. Dengan nilai koefisien 0,1933 dan
nilai probabilitas 0,0785 > 0,05 untuk masa jabatan CEO, perkara ini menampakan gaji CEO memiliki dampak
positif terhadap kualitas laba. Perkara ini menampakan pendidikan CEO memiliki nilai probabilitas 0,0118 < 0,05
dan nilai koefisien -1,0766, tetapi masa jabatan CEO tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas laba. Perkara ini
menampakan kepemilikan saham CEO mempunyai besar probabilitas 0.5780 > 0.05 dan nilai koefisien -0.0489,
yang menampakan pendidikan CEO memiliki dampak negatif terhadap kualitas laba. Maka, kualitas laba tidak
dipengaruhi oleh kepemilikan saham CEO.

4. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil uji simultan, variabel independen yang terdiri dari gender CEO, kompensasi CEO, CEO
tenure, CEO education, dan kepemilikan saham CEO terbukti berpengaruh secara simultan terhadap kualitas laba.
Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut mampu menjelaskan kualitas laba
sebesar 12,44%, sedangkan sisanya sebesar 87,56% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Temuan
ini konsisten dengan teori agensi yang menegaskan bahwa karakteristik pemimpin puncak berperan penting dalam
penyelarasan kepentingan antara manajemen dan pemilik, serta memengaruhi kebijakan pelaporan keuangan.
Dengan demikian, hipotesis pertama yang menyatakan bahwa kelima variabel independen tersebut berpengaruh
secara simultan terhadap kualitas laba diterima.

Hipotesis kedua studi ini jenis kelamin CEO tidak berpengaruh terhadap kualitas laba perusahaan negara non-
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara tahun 2019 dan 2024 telah dibantah. Julianti & Fuad (2023)
dan Nurdiana & Khusnan (2023) menyatakan bahwa dominasi laki-laki dalam struktur kepemimpinan perusahaan
menyebabkan kehadiran CEO perempuan belum memberikan pengaruh yang terlihat terhadap keuangan yang
dilaporkan termasuk kualitas laba. Lebih lanjut, perempuan yang menjabat sebagai CEO juga kerap menghadapi
hambatan dalam pengambilan keputusan penting karena masih adanya anggapan bahwa peran kepemimpinan lebih
sesuai dipegang oleh laki-laki. Pandangan ini membatasi ruang gerak mereka dalam menjalankan strategi yang
efektif. Sutarman et al. (2024) juga menemukan bahwa pandangan semacam ini masih umum terjadi, sehingga
menghambat efektivitas perempuan dalam menjalankan peran kepemimpinan.

Hipotesis ketiga studi ini kompensasi CEO meningkatkan kualitas laba pada perusahaan negara non-keuangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara tahun 2019 dan 2024 diterima. Output temuan ini bersamaan dengan
teori agensi, yang menekankan pentingnya kompensasi sebagai mekanisme pengendalian untuk menyelaraskan
kepentingan antara pemilik perusahaan dan manajemen (Jensen & Meckling, 1976). Selain itu, perusahaan yang
mampu memberikan kompensasi tinggi kepada CEO umumnya berada dalam kondisi keuangan yang sehat. Dalam
situasi tersebut, tekanan untuk melakukan manipulasi terhadap laporan laba cenderung lebih rendah, karena CEO
tidak perlu melakukan tindakan manajerial yang menyesatkan guna memperbaiki tampilan kinerja keuangan. Hal ini
didukung oleh ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2005, Pasal 100 ayat (2), yang mengatur bahwa
gaji direktur, komisaris, dan anggota dewan pengawas ditentukan dengan mempertimbangkan pendapatan, aset,
pencapaian target, kemampuan keuangan, dan kondisi kesehatan perusahaan badan usaha milik negara yang
bersangkutan. Dengan demikian, gaji CEO yang tinggi menampakan perusahaan sedang dalam kondisi keuangan
yang baik, penjualan yang memuaskan, telah mencapai targetnya, dan memiliki margin laba yang solid.

Hipotesis keempat dalam penelitian ini ditolak, CEO tenure tidak berpengaruh terhadap kualitas laba pada
perusahaan BUMN non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2024. kualitas laba tidak
semata-mata bergantung pada peran individu seorang CEO, melainkan juga pada keterlibatan pihak-pihak lain
dalam proses penyusunan kebijakan akuntansi dan pengelolaan laba yang secara langsung memengaruhi kualitas
laba. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Insani (2023) yang menyatakan bahwa beberapa kasus kecurangan
keuangan yang berdampak pada laba melibatkan kolaborasi antar pihak dalam organisasi, sehingga pengaruh CEO
secara individual menjadi terbatas. Selain itu, Icih (2021) menegaskan bahwa masa jabatan panjang seorang CEO
tidak serta-merta melahirkan sikap otoriter, melainkan dapat mencerminkan kepercayaan atas kapabilitas profesional
yang konsisten dan berkelanjutan.

Hipotesis kelima dalam penelitian ini diterima, CEO education berpengaruh negatif terhadap kualitas laba pada
perusahaan BUMN non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2024. CEO dengan
pendidikan yang lebih rendah cenderung hanya mengandalkan pemahaman atas aktivitas bisnis secara umum. Hal
ini diperkuat oleh temuan Preicilia et al. (2022) yang menyatakan bahwa individu dengan tingkat pendidikan tinggi
memiliki pemahaman lebih dalam terkait penyusunan laporan keuangan, yang dapat digunakan untuk menyusun



laporan yang bias. Selain itu, Dewi & Damayanti (2020) dan Arif et al. (2023) juga menampakan semakin tinggi
tingkat pendidikan seseorang, semakin besar kemampuannya dalam mengambil keputusan strategis, termasuk
keputusan yang berdampak pada penyajian laba perusahaan, sehingga berdampak pada kualitas laba yang
dilaporkan.

Hipotesis keenam dalam penelitian ini ditolak, kepemilikan saham CEO tidak berpengaruh terhadap kualitas laba
pada perusahaan BUMN non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2024. kepemilikan
saham oleh CEO dalam jumlah yang sangat kecil tidak memberikan kontrol yang signifikan terhadap arah kebijakan
perusahaan. Jumlah yang terbatas ini juga tidak cukup kuat untuk mendorong CEO melakukan intervensi strategis,
termasuk tindakan manipulatif yang berpotensi menurunkan kualitas laba. Temuan ini diperkuat oleh penelitian
Wahyudi (2023) yang menyatakan bahwa kepemilikan saham oleh CEO tidak dapat memengaruhi pihak manajemen
untuk melakukan kecurangan keuangan, CEO lebih terdorong untuk memaksimalkan bonus berbasis kinerja dengan
menampilkan kondisi perusahaan yang terlihat baik.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Tujuan studi ini yakni guna menentukan bagaimana atribut CEO seperti jenis kelamin, gaji, masa jabatan,
pendidikan, dan kepemilikan saham mempengaruhi kualitas laba pada perusahaan negara non-keuangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara tahun 2019 dan 2024. Hasil studi ini menampkan kualitas laba dipengaruhi
secara bersamaan oleh jenis kelamin CEO, gaji, masa jabatan, pendidikan, dan kepemilikan saham. Meskipun
pendidikan CEO memiliki dampak negatif terhadap kualitas laba, kompensasi CEO memiliki dampak yang sedikit
positif. Kualitas laba tidak dipengaruhi oleh jenis kelamin CEO, masa jabatan, atau kepemilikan saham. Studi ini
berkontribusi dalam pengembangan literatur terkait kualitas laba dan karakteristik CEO pada konteks BUMN.
Hasilnya diharapkan menjadi acuan bagi akademisi, perusahaan, dan pemangku kepentingan dalam memahami
peran CEO terhadap kualitas informasi laba. Keterbatasan penelitian ini terletak pada cakupan karakteristik CEO
yang belum menyeluruh. Penelitian lanjutan disarankan untuk menambahkan variabel karakteristik CEO lainnya
yang berpotensi memberikan pengaruh lebih besar terhadap kualitas laba.
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